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ABSTRACT
This dissertation examines religious life of Musdintho used to observe
the religion of Adam. Research subjects of thiseliwmtion are Samin
people living in Kudus (Larekrejo village, Undaamati (Bombong
hamlet, Baturejo village, Sukalila), and Blora (Kagpace hamlet,
Klopoduwur village, Banjarejo) by analysis of thec®logy of religion
and psychology of religion. Research problems «f thissertation are
(1) how is Samin’s religious life? (2) why religi®wonversion happen
among Samin’s community? (3) what are problems ahdllenges
experienced by Samin people after religious conwrPsThe purpose of
this dissertation are (1) describing religious 6féSamin community, (2)
understanding factors of religious conversion amagmin community,
(3) exploring the problems and challenges facedsagnin community
after religious conversion. Practical use of thésearch is providing
information to the public that Samin people doiegjgious conversion
due to various reasons, rejecting public notiort thamin people are
always faithful to their ancestor’s religion. Thissearch also develops
theoretical study in the field of Islamic studi@he primary sources of
this dissertation cover factors, problems, andlehgks experienced by
converts while the secondary sources are previessarches on Samin
community and religious conversion. Data of thiseach are acquired
by interview, observation, documentation and irndiiNal experience of
the subject. Theory of religion, belief and religgoconversion are used
in this research.
Samin people’s religiosities are manifested in toem of three
dimensions of religion: theology, worship and bebavSeveral factors
of religious conversion among Samin community indks are (1) the
pressure from local government, especially relat®@dmarriage and
education, (2) negative stigma from non-Samin comitgu(as being
atheists, cohabiting and dissident), (3) Samin feegmdually forgetting
their ancestor’s teaching due to the lesseningaodigs’ role, (4) limited
economic resources. Factors of religious conversaomng Samin
people in Pati are (1) the pressure from regiooaegiment (Muspida)
relate to marriage in which Islamic marriage areduss a political
strategy, (2) the pressure frokaum (Muslim community) since the
teaching ofagama Adangthe religion of Adam) contradict to Islam. The
pressure fronsantriis commonly in the form of disrespect and stigma,
(3) Samin community gradually forgetting their astce’s teaching.
Meanwhile, some Samin people in Blora convert theptreligion
because of several factors (1) there is no succe$she leader, (2) the
pressure from the government of Blora, (3) the latKarm field, (4)
stigma from non-Samin people. The diversity of dastof religious
conversion is caused by interrelation between Saanich non-Samin
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people. After conversion, several problems andlehgés are faced by
Samin people, such as Samin people do not feelttached to their new
religion. The majority of converts accept Islaneacthing in accordance
with the teaching of the religion of Adam. The esse of religion
according to Samin community is living together heitit doing any
harm to others. Samin people in Blora express thaief in the religion
of Adam through their thought and behavior. Meareyhsome Samin
people in Kudus and Pati convert to Islam only wmgrimarriage
ceremony because of the pressure from village gowent and their non
Samin neighbors. Some Samin people convert to Iplavisionally and
after conversion they do not feel any burden toeoles their new
religion and have no psychological problem as we€hleir economic
resources are not affected by religious conversgamin people who
convert to other religion experience problems dmallenges.

Keywords. Local Wisdom, Religious Conversion, Samin
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syahadataih sebagai indikator meninggalkan ajaran agama Adam
karena agama Adam memiliki ’'aturan main’ tersenddalam
perkawinan. Perkawinan dilaksanakan secara Islamnkabila secara
Samin tak terlaksana karena kedua orangtua mentiEon yang
perkawinanya secara Samin. Dengan demikian, datdapat dijadikan
pijakan bagi penyuluh agama aganuallaf (muslim eks-Samin)
dijadikan obyek dakwah dengan strategi dakwah yapgt. Selama ini,
para penyuluh tak peduli terhadap keislaman musksiSamin. KUA
Sukolilo belum memiliki penyuluh agama, hanya memnigdkan
penyuluh agama di desa, membantu kinerja penygama di KUA.

Komunitas Samin adalah salah satu identitas kepaaca atau
pemeluk agama lokal di Nusantara. Samin sebagaglp&ragama lokal
dipaksa kawin secara perundangan oleh pemerintahggm berakibat
terjadi konversi agama menjadi muslim era Orde Bdndikator
meninggalkan ajaran agama Adam bagi warga Samingggh disebut
sedulur njabajika kawin tak sesuai 'aturan main’ ajaran agantam
yakni kawin yang dicatat. Ajaran Samin menandashkahkan kawin
model Samin adalah kawin janji (lisan) sebagaim&aain Adam
dengan Hawa. Proses konversi tersebut terjadi masknanya karena
strategi adaptif. Hal ini terbukti, pasca-kawinkd)A mayoritas muslim
eks-Samin tak beribadah secara Islam.

Dengan demikian, agama yang dipeluk warga Saminntaéah
berubah haluan, meski berbagai paksaan dan teldatang dari luar
diri warga Samin. Hanya dengan keterpaksaan, sebagarga Samin

melakukan konversi sebatas sebagai strategi adaptif
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menerima keberadaan muslim eks-Samin karena dignigglam tulus
menjalankan ajaran Islam. Ketiga, di Blora belurargé tempat ibadah
di lingkungan muslim setempat.

Tantangan muslim eks-Samin di tiga lokasi, di Kudus
tertantang untuk memahami Islam karena dipercay@avanuslim di
lingkungannya menjadi panitia pembangunan masjidRQ sehingga
mampu memanfaatkan kesempatan mengikuti pengdjanberkala. Di
Pati berdomisili di lingkungan muslim sehingga rkslnakan aktivitas
keislaman seperti salat karena terbawa kondisi klingannya,
bergabung dalam pengajian keislaman rutin berkiaia,mengembalikan
citra baik, meski di Kudus dan di Pati penulis leanyenjumpai seorang
mualaf yang berusaha menaati ajaran Islam. Di Bloemencanakan
membangun musala.

Warga Samin yang melakukan konversi agama adglalotji
Samin samirata yakni warga Samin yang kadangkala melaksanakan
ajaran Samin, sekaligus melaksanakan pantangannSamama yang
menjadi pilihan baru warga Samin, penulis hanyaemarkan menjadi
muslim. Hal ini dilatarbelakangi mayoritas pemelgikam yang berada
di lingkungan Samin.

Adapun yang melatarbelakangi terjadinya konversanzay bagi
warga Samin karena strategi adaptifnya agar peri@awiterlaksana,
meski dengan cara Islam. Selain itu adanya tekaada warga Samin
oleh pemerintah desa agar perkawinannya menaati Pdtkawinan.
Kawin di KUA karena tempat 'berteduh’ warga Samiang kawin
hanya dekat dengan modin karena tetangga dan sbkarigteraksi
dalam keseharian, bukan dengan pendeta atau lainnya
Temuan Disertas
Warga Samin menjadi muslim merupakan strategi #ddgrbigan tujuan

agar perkawinan terlaksana, meski dengan cara Iqlam@mbaca
34

A. Latar Belakang M asalah

Keberagamaan setiap individu berpeluang mengalamibahan
secara bertahap atau evolusioner bahkan revolusidatapi boleh jadi
tak berubah atau tak konsisten dalam beragama.kUmemahami
praktik konversi agama berpijak pada data riil.eBtigsi ini bersumber
dari masyarakat Samin yang beragama Adam di wildgab.Kudus,
Pati, dan Blora, Jateng yang melakukan konversimaganenjadi
muslim. Sebagian orang Sami@edulur Sikepmenjadi muslim karena
muslim mayoritas di lingkungan Samin.

Mengkaji agama yang dipeluk warga Samin muncul gimmthn
yakni benarkah yang dipeluk warga Samin kategosine atau relidi
karena berbagai argumémBeragama yang terpenting bagi pemeluknya
adalah mengimani bglieving, mengamalkan pfacticing, dan
mengalami €xperiencing sehingga terwujud ketundukaobgdiencg
beragama, meskipun demikian, data yang diperoletelitie sebagian

warga Samin pindah agama.

'Dalam kajian akademik, dibedakan konsep ‘agama’ migi. Agama adalah produk
kenegaraan/perundangan, sedangkan ‘religi’ adatadug sosial-budaya, meski demikian,
kata ‘agama’ dapat dilekatkan pada ‘agama Adameér@mgama Adam memenuhi syarat
disebut sebagai agama secara ilmiah. Terdapathigpémbeda antara agama dan religi.
Agama memerlukan pengesahan negara dibuktikan dKIBf religi tak memerlukan
pengakuan negara, keduanya sama-sama sebagai @edadgp manusia. Pengosongan
kolom agama dalam KTP warga Samin -hanya didataanmdaskan agama orang Samin
dapat dikategorikan agama. Pengosongan merupakameatdU No.23/2006 Pasal (2)
bagi penduduk yang agamanya belum diakui sebagai@agesuai ketentuan perundangan
atau bagi penghayat kepercayaan (kolom agama d&ld tak diisi, tapi tetap dilayani
dan dicatat dalam database kependudukan.
(1) agama sebagai sandaran atau sumber perilakp figy of life, (2) meyakini adanya
Tuhan {rai) bermaknayeng ngayahi semubaraning kebutuhan anak Adgang
memenuhi segala kebutuhan manusia), (3) warga Sa@iasa nyaman batinnya dengan
agamanya, (4) sebagai orang Jawa berpriAkip wong Jawa, agamaku Jaw@) ajaran
Samin menandaskan bahwajatine agama yaiku ugeman/ageman yggensi agama
adalah pegangan hidup) tercermin dalam prinsipajdan pantangan. Secara substansi,
ageman bermakna keyakinan dan tradisi membuat seseorambadga serta pantas
dihargai, merasa percaya diri, dan nyaman bersesamaag Samin, mengaku beragama
agama, bukan religiingkang kula yakini babakan Adam inggih agama, moaéiran
kepercayaan kranten agama Adam minangka plangggeaang
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Orang Samin di Desa Larekrejo Kudus berjumlah 16, ldita
konversi agama karena faktor perkawinan sebanyakora®g, kini
terdapat 65 jiwa hasil perkawinan 22 orang. Adapamg masuk Islam
imbas pendidikan formal (adanya mata ajar aganamlstiata diperoleh
penulis sebanyak 56 orang. Masuk Islam akibat tasbga sumber
ekonomi, meninggalkan kampung halamannya menjadérizeindustri
terdapat 2 orang. Waktu terjadinya konversi agameanulis tak
mendapat informasi utuh karena data konversi barllas ingatan tokoh
Samin. Kejadian pada era Orde Baru, sedangkanteidtdis dari Kaur
Kesra (Modin) tak diperoleh penulis karena Kaur ndekini tak
menerima data dari Kaur Kesra sebelumnya.

Orang Samin Baturejo Pati berjumlah 200 KK, dataJeosi
agama yang diperoleh penulis dari Kaur Kesra DegarBjo tahun 2009
hingga kini karena faktor perkawinan sebanyak 2&ngr Data tertulis
konversi sebelum tahun 2009 tak diperoleh pendiea Kaur Kesra
sebelum tahun 2009 tak memiliki data perkawinarga&amin.

Orang Samin di Blora berjumlah 50 KK, data konvegamanya
penulis tak mendapatkan data tertulis dari pihalgylaerwenang karena
faktor perkawinan warga yang mengaku Samin, ketéwain dianggap
muslim oleh petugas perkawina®ertimbangan penulis mengkaji orang

Samin yang melakukan konversi agama karena berbagainerf.

% Menurut Modin Desa Klopoduwur yang menjabat sejahun 1970-an hingga kini,
Kasturi, menyatakan "Sejak Nusantara merdeka, w&@gemin di Blora taat semua
peraturan pemerintah”.

4(1) beragama Adam sebagai pembeda dengan masyamk&amin, (2) agama sebagai
sarana memperkuat solidaritas dan menangkal pemgdau luar, (3) ketiga lokasi
penelitian masing-masing wilayah memiliki perbed&arekter, (4) kekhasannya hidup di
desa dan menjadi petani. Lazimnya, kehidupannyh fekengedepankan asptpa selira
antara lainewuh-pekewuldengan lingkungannya jika beraktifitas yang tasuse prinsip
hidup. Dalam beragama pun lebih kokoh karena sunfjka disebut orang yang tak kokoh
beragama, (5) kehidupan warga Samin di tengaheztm skompensasi’ materi sebagian
masih ada yang bertahan dengan ajarannya, sepatinman menemukan barang, ada
yang masih bertahan tak sekolah formal karena hlerdehwa sekolah merupakan
aktivitas penjajah Belanda, dan tak menerima sugdranjika mempunyai hajatan
8

2. Faktor Melakukan Konversi Agama pada Orang Samin
Pemicu terjadinya konversi agama warga Samin diukudPati, dan
Blora terdapat persamaan dan perbedaan faktorarRaem ketiganya
karena penegakan UU Perkawinan oleh pemerintatmpate stigma
negatif, tak teguh memegangi ajaran Adam, dan fakticonomi.
Perbedaannya, bila di Kudus karena faktor diwajibkekolah formal
oleh kepala desa. Hal ini yang ikut andil faktonkersi karena peserta
didik diberi mata pelajaran agama Islam dan mentpkklan ajaran
Islam seperti salat di sekolah. Generasi terdidikétika menjadi kepala
rumah tangga lebih mudah melakukan konversi. Diais, orangtua tak
mengkritisi pemberian mata ajar agama Islam di lsdkdan orang tua
tak memperhatikan pendidikan agama Adam di rumahnya

Adapun di Pati faktor konversi agama karena tekamaslim
fanatis terhadap warga Samin, di Blora karena tdnga regenerasi
tokoh Samin pasca-wafatnya Ki Engkrek.
3. Problem dan Tantangan Beragama Orang Samin Pasca-K onversi

Warga Samin pascakonversi agama mayoritas tak raeagh
problem dan tantangan karena perkawinan yang ditakisecara Islam
imbas dipaksa oleh pemerintah, ada pula kawin selsigategi adaptif
maksudnya agar perkawinan tetap terlaksana mesldpaara Islam,
pasca-kawin secara Islam, masih kokoh dengan aggyama Adam dan
tidak tekun melaksanakan ajaran Islam.

Hasil pemetaan di tiga lokasi penelitian memilildrgamaan
problem berupa tokoh agama Islam setempat tak misikes muslim
eks-Samin rfiuallaf) sebagai obyek dakwam@d’u) secara khusus dan
pasangan hidup yang sudah muslim, tak memerankiasethagai 'guru’
agama bagi suamif/isterinya yanguallaf Perbedaan ketiga lokasi,
pertama di Kudus dampak terbatasnya sumber ekoneefiingga

bekerja di luar komunitasnya. Kedua, di Pati musfematis belum
33



dilakukan warga muslim eks-Samin adalah tetap terdksi dengan
warga Samin karena merasa saling membutuhkan selsagama
tetangga. Dengan demikian, tidak ditemukan ketegarggtin antara
muslim eks-Samin dengan Samin atau sebaliknya &aresing-masing
menyadari beragama ditentukan kepribadian bateosasg.

Kesmpulan

Sebagian warga Samin yang melakukan konversi agabvegai strategi
adaptif agar perkawinannya terlaksana agar takydem membangkang
pemerintah, meskipun pascakonversi agama, mayoni@gzka tetap
kokoh dengan ajaran Samin dan tak melaksanakaiasisam.

1. Keberagamaan Orang Samin

Keberagamaan warga Samin diwujudkan dalam tiga msimgakni
keyakinan, peribadatan, dan perilaku. Warga Saméyakini bahwa
Adam orang pertama di dunia. Keberadaannya dicptaai (Tuhan)
agar dunia sejahtera. Adanya Adam karena adaiayakeberadaannya
mencukupi segala kebutuhan Adam dan keturunan AdRaribadatan
Samin berupa berdoa, ritual (semedi dan puasa),béammal pasca-
panen. Perilaku diwujudkan dalam bentuk kepribadiatika, dan
pantangan dalam berinteraksi. Bentuk perilakunyaigze jujur, ikhlas,
menerima kenyataan hidup, tak iri hati, tak memheman tak
merugikan siapapun. Etikanya berupa kesetiakawakegederhanaan,
dan kebersamaan. Pantangan berinteraksi (1) ucdumaor, (2)
meninggalkan perbuatan berupadok colondmencuri barang di lahan
persawahan),petil-jumput (mencuri barang di pasar dan lainnya),
drengki srei(membenci),dahwen panastefmudah tersinggung), (3)
tabiatnyakudu weruh tek-e dew@nemahami apa yang dimilikijugu
(konsisten), mligi (serius), rukun, dan prinsip monogami dalam
perkawinan. Bagi muslim eks-Samin, keberagamaannyasih

memegangi ajaran Samin.
32

Disertasi ini permasalahannya berupa (1) bagairkabaragamaan
orang Samin?, (2) mengapa terjadi konversi agarda paebagian orang
Samin?, (3) problem dan tantangan apa yang diatzamg Samin
karena konversi agama?

B.Landasan Teori

1. Konsep Agama

Menurut Raho, ilmuwan sosial mendefinisikan agasilah dua
bentuk yakni definisi substantif dan fungsionalc&a substantif agama
merupakan institusi yang terdiri interaksi yangtdakan secara kultural
karena kekuatan (Tuhan) yang mengatasi manusiga@ehgrahuman
Secara fungsional fungsi agama dalam kehidupan Ikeminsur
ideologi, etos, sistem nilai, pandangan tentangiadustau relasi
antarpribadi (2013:6). Agama sebagai bentuk ontng diwujudkan
dalam bentuk tertentu oleh pemeluknya sesuai kbpslikis dan kondisi
lingkungannya. Keberadaan agama berperan pentitagndeehidupan
manusia, sehingga dalam konteks agama yang dipedwga Samin,
definisi yang lebih mendekati adalah definisi agaseaara fungsional
karena agama memiliki fungsi ideologi, etos, sistenfai, dan
pandangan hidup pemeluk agama.

Para ahli sosiologi agama mengklasifikasikan agameajadi dua
yakni agama kebudayaan dan agama samawi. Pertagemnaa
kebudayaancdyltural religious, agama tabi'i, atau agama ardiaitu
agama yang bukan berasal dari Tuhan dalam proseshpaan, tetapi

hasil proses antropologis yang terbentuk dari @&l@dat dan

(pernikahan, khitanan) berupa uang, hanya mendboemang karena jika menerima uang
dari tamu, hajatan ibarat transaksi jual beli. Kkeam tersebut diperkuat dengan
karakternya yang jujur, sederhana, tak membedathadap sesama.



melembaga dalam bentuk agama formiéedua, agama samawi/wahyu
(revealed religioh menurut Kahmad (2000:35) merupakan agama yang
dipercaya oleh pemeluknya sebagai hasil dari wahyban melalui
malaikat-Nya dan Rasul-Nydu{l fledged, memiliki kitab suci, dan
memiliki umat. Para antropolog dan sosiolog agareagklasifikasikan
agama terdiri spiritualisme dan materialisme. fmtisme adalah
agama penyembah dzat yang gaib dan tak berbentukkdnkrit).
Spiritualisme terpilah agama ketuhanan dan aganmyepebah roh.
Agama ketuhanantheistic religion) yaitu agama yang penganutnya
menyembah Tuhartheos)menganggap keberadaan Tuhan Yang Maha
Esa (monotei$, Tuhan dianggap banyak jumlahnymlteis).

Ciri agama menurut Ali (2007:17) meliputi (1) suatistem tauhid
(keimanan/keyakinan) terhadap eksistensi sesuaty bsolut (mutlak)
di luar diri manusia yang merupakan causa-prima pémyebab pertama
dari segala sesuatu termasuk dunia dengan segsja,i§2) satu sistem
ritual atau peribadatan/penyembahan manusia palmtseyang diberi
predikat Yang Absolut (Mutlak) atau Causa-Priman &) satu sistem
nilai atau norma, kaidah yang menjadi pola hubunganusiawi antara
sesama manusia dan pola hubungan dengan ciptaamydaiyang
seirama dengan sistem tauhid dan ritual. Memahafimidi, klasifikasi,
dan ciri agama dapat disimpulkan bahwa agama Adang \ipeluk
warga Samin secara ilmiah kategori agama, bukaerkapaan karena

adanya argumeh.

*Formalisasi agama dapat diukur adanya bentuk dsm braragama bagi individu dalam
komunitasnya. Agama kebudayaan memiliki ciri kha&ny mengakui adanya Tuhan
(dengan istilah khas masing-masing), adanya sumjaean, adanya komunitas, adanya
tokoh sebagai pemimpin, meskipun tak semua agamalikigempat suci. Agama Adam
yang dipeluk warga Samin tak memiliki tempat swititadah yang bersifat kolektif, tetapi
hanya untuk ibadah individsgnggar pamujan).

f(1)agama merupakan respon atas kondisi asal mayarsigtergantung kondisi sosial, (2)
keberadaan agama diwujudkan oleh pemeluknya sksndisinya, (3) klasifikasi agama
perspektif sosiologi agama terpilah agama kebudayd@an agama samawi. Agama
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dipercaya sebagai Ketua RW, RT, anggota KPPS, Ké&dlempok Tani
menaungi warga Samin dan non-Samin.

2.Karakter Warga Muslim Eks-Samin Berinteraksi dengan Warga
Samin

Hubungan antara orang Samin dengan orang Samirdategan muslim
eks-Samin dalam konteks beragama bersifat sandjaidnal, meskipun
masih memiliki ikatan kekerabatan atau pertetanggagehidupan
warga Samin maupun warga muslim eks-Samin mencairgah
pemerintah dan lingkungannya yang Samin dan norni#Sdbidukung
kehidupan masyarakat di sekitar warga Samin tak-&otatif.

3.Bentuk Perlakuan Warga Samin terhadap Muslim Eks-Samin
Bentuk perlakuan warga Samin terhadap muslim eksi#Sadalam
berinteraksi terdapat dua bentuk, pertama, takathian dalam aktivitas
yang berkaitan dengan ajaran 'dalam’ Samin sepedira keagamaan
rutin berkala yang dimanfaatkan untuk pemberian emagjaran
kepercayaan Adam. Kedua, dilibatkan dalam acarg yasifat umum
yakni acara yang menyertakan warga non-Samin, tsepmkohan
Begitu pula muslim eks-Samin jika memiliki hajatalkan mengundang
warga Samin, tetapi bentuk hajatannya berbeda. &argslim eks-
Samin mengadakahajatan tradisi ini dalam ajaran Samin disebut
brokohan Pperbedaan antahnajatandengarbrokohandalam hal doa.
4.Solus Mudlim eks-Samin jika M enerima Tekanan dari Samin
Warga muslim eks-Samin tidak menerima tekanan adeagsung dari
warga Samin. Hanya saja dalam acara ritual khuaug gi dalamnya
mengkaji ajaran ’'dalam’ tentang Samin, muslim eks tidak
diperbolehkan mengikuti karena dianggsedulur jobo Muslim eks-
Samin menyadari, dengan sendirinya tak menghadiaraa khusus
tersebut. Adapun dalam interaksi sosial di luara&ausus, tidak terjadi

konflik, baik terbuka maupun tertutup/terselubungolusi yang
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Pada tataran interaksi sosial warga Samin dan muslis-Samin
berpegang pada prinsip SaminlLangkahnya berhati-hati sebelum
bertindak dan mengintrospeksi terhadap aktivitasgytelah dilakukan
(ati-ati yen durung klakon, ngeling-eling yen wigskdr). Ora seneng
digunggung(tik suka dibangga-banggakara serik diala(tak sakit
hati jika dicerca),tindak sepecak gunem sekecdpalam beraktivitas
berpijak dari pemikiran dan jika berbicara harusdreAja ngumbar
suwara, aja hgumbar tatanan, lan aja ngumbar kafgmgan mudah
memberi pernyataan, jangan melepaskan tatanartjdégnmembiarkan
kehendak). Norma ajaran Samin direalisasikan dékmdupan.

Berbekal hidup ini, warga warga Samin dan muslis-8&min tak
terbebani dalam berinteraksi sosial karena bergetgguh pada ajaran
Samin secara utuh. Konsekuensi bagi warga Saminnuasiim eks-
Samin mereka teguh berprinsip ketika berinterakdivia setiap orang
dihormati dan ditolong sesuai kemampuan diri waBgnin dengan
pijakan ati-ati, eling, waspada, sabar, semeleimesgy ati.

Berbekal kepribadian yang toleran dan santun antarga Samin
dan muslim eks-Samin yang keduanya berkepribadidémr! Dalam
berinteraksi sosial muncul problem diterima muskis-Samin hanya
pada awal masuk Islam. Hal ini didukung kesadararga Samin yang
kokoh maupun yang masuk Islam bahwa konflik merapakal tabu.
Kokohnya warga Samin memegang prinsip berinterdikisiup di
lingkungannya tak menghadapi problem dalam beakgrsosial dalam
waktu lama, tapi sementara, baik warga Samin yamyési atau yang

kokoh. Modal perilaku sosial yang baik dengan limgannya,

%Kabeh wong dulur¢gsemua orang bersaudayangpenting rukun, iku apikyang penting
rukun, itu baik). Prinsip hidupnya waspada yaknipkelaku yang benar dan sebelum
melakukan tindakan dengan dipikitindak sepecak, gunem sekecagan waskita
(murakabimemahami dengan tajam).
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Menurut Hadziq (2005:124) munculnya tingkah laku nosa
disebabkan oleh kekuatan yang menggerakkan perbutadentu
(motivasi). Dalam konteks beragama, menurut Ali0231) sikap yang
melatarbelakangi manusia beragama karena agamautubdrsamaan
dengan kebutuhan manusia berupa hajat rohani yarsifdi spiritual
yang mampu memberikan motivasi hidup bagi pemelakmyotivasi
bertingkah laku manusia menurut Hadzig (2005:223)ashrkan
keinginan memenuhi kebutuhan yang bersifat fisislatan psikologis
disebabkan persamaan ide dasar berupa kesesuaigandkebutuhan
jasmani dan rokhani. Manusimempunyai kebutuhan dasar untuk
mempertahankan hidup, melestarikan jenisnya, kat@ra jiwa, dan
kebahagiaan. Kebutuhan hidup manusia menurut NE805:16-17)
kategori kebutuhan fisiologis, psikis, dan spitituéebutuhan fisiologis
berhubungan dengan aktivitas dalam tubuh, misaimgieanan dan yang
serupa. Keberadaan kebutuhan fisiologi juga untetestarikan jenis
spesiesnya (kawin dan melahirkan). Kebutuhan psilda spiritual
berupa rasa tenteram dalam jiwanya dan kebutuhagenal tuhannya
yang mendorong mendapatkan rasa aman dan tentddanongan
fisiologis mempunyai bentuk dan motif berupa metineliharaan diri,
motif menjaga kelestarian spesies, motif seksuah ohotif keibuan.
Adapun motif psikologis dan spiritual berupa penfenu ketenangan
dan kebahagiaan hidup. Jika pemenuhannya dihalaagtak akan

mendapatkan kenikmatan berupa ketenangan jiwa, wipputi

kebudayaan sumbernya bukan berasal dari Tuhampi tet@ses antropologis yang
terbentuk dari adat-istiadat, memiliki ciri berypengakuan adanya Tuhan, adanya sumber
ajaran, adanya umat, dan adanya tokoh agama. Agamawi dengan ciri berasal dari
Tuhan dianugerahkan kepada manusia melalui preseshyuan pada Nabi-Nya, memiliki
kitab suci dan adanya umat. Dengan demikian, agsaaan dapat diklasifikasikan agama
kebudayaan.
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kegelisahan dan penderitaan yang berupa motif baragberkompetisi,
dan kepemilikan.

Ketaatan beragama menurut Ramayulis (2009:102) padannya
dipengaruhi oleh faktor psikologis (kepribadian deondisi mental),
umur (anak-anak, remaja, dewasa, dan tua), jeniamie, faktor
pendidikan (awam, pendidikan menengah, dan inteddkt dan
stratifikasi sosial (petani, buruh, karyawan, pedwg dsb.). Mayoritas
warga Samin adalah petani sehingga perlu dipaharakier agama bagi
masyarakat petani. Menurut Thohir, salah satu fungsma agama
dalam kehidupan sosial adalah sebagai nilai budaysy terwujud
dalam pandangan hidup dan etos, sehingga tak adwdepds dari
kecenderungan umum keagamaan yakni menyangkutpsetsehadap
peran agama itu sendiri dan bagaimana peran térdeludukkan dalam
kaitannya dengan peradaban atau tradisi lokal yalagdan terbakukan
(2006:164). Dengan demikian, karakter dan ketadteragama bagi
petani ditentukan oleh karakter petani yakni sangengandalkan
keramahan pencipta alam (Tuhan), sehingga kebeesgmya sangat
terikat dengan hal yang berkait dengan kekuasaharTterhadap alam.
Semakin besar peristiwva alam yang menimpa manuaiea rsemakin
dekat perasaan dan peribadatan makhluk dengankithali
2.Konsep Konversi Agama

Konversi agama secara sederhana bermakna perpmdedema
seseorang pada agama lain atau meninggalkan agargaetah dipeluk
menjadi pemeluk agama lain yang tak dibatasi rentamaktu
perpindahan. Esensi konversi agama adalah penggengndiwujudkan
dengan ikrar seseorang yang mengakui keberadaamaagsang
dianutnya. Dalam Islam, seseorang menjadi muslimgaie indikasi

membacayahadatainmeskipun pasca-muslim tak teguh melaksanakan
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dalam beribadah. Tantangan yang dihadapinya adalambangun
tempat ibadah. Untuk mewujudkannya merencanakan baegun
tempat ibadah di lingkungannya dan meningkatkaitas keislaman.
Warga Samin ada yang menghadapi problem dan tamang
setelah masuk Islam karena berpindah agama hasgatsgakni ijab
kabul di hadapan wali hakim ketika kawin di KUA. &gbula yang tak
menghadapi problem dan tantangan karena kiprah htokgama
(ulamal/kiai) tak berinisiatif mengajak menjadi nioslsecarakaffah
setelah ijab kabul. Warga Samin yang konversi mttak tertantang
memahami ajaran Islam karena konversi bukan dilatakangi motivasi
beragama.
Imbas Problem dan Tantangan bagi Muslim Eks-Samin
1.Tanggapan Warga Samin terhadap Mudlim Eks-Samin
Keberadaan muslim eks-Samin bagi warga Samin, ragekmengajak
warga muslim yang semula Samin kembali menjadi rhdmagama
Adam karena prinsip: Bagi muslim di lingkungan Samin yang melihat
keberagamaan warga muslim (yang semula Samin) datafannya
hanya secara 'lipstik’ dengan istilah lain ’IslanTR mereka hirau atau
tak memedulikan keislamannya karena beragama dangglayah
pribadi. Interaksi sosial warga Samin dengan sesgaigang Samin dan
non-Samin tak terjadi persoalan sosial dan psiiggybersifat individu.
Hal ini berimbas tak terjadinya problem hidup paita warga muslim

eks-Samin yang melakukan konversi agama.

Jenenge wong ora kena meksa awake liyan. Wondsjrengen ngerti ora kena dipeksa,
ben tukul saka atine dewdamanya orang tidak boleh dipaksa orang lain (dala
beragama). Orang yang ingin memahami (agama) tkgh lwipaksa, biarlah tumbuh dari
sanubarinya sendiri).
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Tantangan Muslim Eks-Samin di Kudus, Pati, dan Blora

Tertantangnya seorang meningkatkan pemahaman aggmga
baru dipengaruhi oleh aktifitas sehari-hari yangkaigan dengan muslim
eks-Samin di Kudus karena mendapatkan kepercayaammdsyarakat
dan bertanggung jawab yang diembannya yakni menfadiitia
pembangunan masjid dan TPQ.

Tantangan muslim eks-Samin di Pati yang konversimay
berupa memahami ajaran Islam, meningkatkan kudiigderagamaan,
dan mengembalikan citra diri yang baik. Tantanganupa aktivitas
agama karena lingkungan dan mengaji berkala dagenepalikan citra.
a. Melaksanakan Aktivitas K eagamaan karena Lingkungan
Data yang diperoleh penulis, warga Samin di Patigyanelakukan
konversi agama menjadi muslim, ada yang taat beragdibuktikan
dengan aktivitas keagamaan yang terbawa oleh limggu dekatnya
yang muslim, seperti salat di musala kampung (mpeski tak
menjalankan sebanyak lima waktu sehari semalanay, tsaweh, puasa
Ramadan, dan pengajian rutin berkala. Ada pulatasimaenjadi muslim
hanya ketika kawin dan tak dilanjutkan dengan mkmisajaran Islam.
b.M engembalikan Citra Diri yang Baik
Mengembalikan citra diri yang baik bagi muslim &amin diwujudkan
dengan menghentikan aksi demonstrasi atas rencanggmgunan
pabrik semen di wilayah perkampungannya. Penghetgigebut karena
ia sadar bahwa aktivitas mendemo/merusak fasilitaablik
memunculkan ketegangan merupakan aktifitas yang bafar dan
menumbuhkan embrio konflik dengan sesamanya, sepemntyataan
pendemo yang dianggap tak etis, jika pabrik seneedith menyebabkan
polusi berupa debu dan kekeringan karena sumbdibaiat pabrik.

Bermodalkan perilaku yang baik dengan siapa saggav

muslim eks-Samin di Blora dalam kehidupannya nyaniegitu pula
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ajaran Islam. Ketidakteguhan tersebut merupakatataak kualitasnya
keislaman seseorang.

Seseorang yang melakukan konversi agama menurutayRém
(2002:20) memiliki ciri berupa adanya perubaharhgrandangan dan
keyakinannya terhadap agama dan kepercayaan yaagutiya
dipengaruhi kondisi kejiwaan sehingga perubaharatdégrjadi secara
berproses atau mendadak. Hal itu disebabkan p&tuviang Maha
Kuasa. Perubahan bukan hanya berlaku bagi permndiépercayaan
dari suatu agama ke agama lain, tapi perubahanapgad terhadap
agama yang dianutnya sendiri. Ciri konversi menudafaluddin
(2009:312) adalah adanya perubahan arah pandarayarkeyakinan
seseorang terhadap agamanya, dipengaruhi olehagajiwiingkungan,
petunjuk Tuhan, dan faktor sosial yakni hubunganarardividu,
kebiasaan, anjuran, pengaruh perkumpulan, dan gaknapemimpin.
Ciri tersebut tak ditegaskan rentang waktu terjgalipindah agama.

Faktor penyebab konversi agama menurut Jalaluda@99(325)
dibedakan menjadi (1) konversi internal yakni kasveerjadi saat
seseorang pindah dari mazhab (perspektif tertémtmazhab lain, tetapi
masih dalam lingkungan agama yang sama, (2) koneksternal,
terjadi jika seseorang pindah dari satu agama kemaglain karena
faktor di luar diri pemeluk agama. Faktor penyekabversi agama dari
faktor internal meliputi kepribadian, emosi, kemaudan konflik jiwa
seseorang, kebenaran agama menurut keyakinan pelakarsi, adanya
hidayah Tuhan, pengaruh keluarga dan keberadagrate¢imggal pelaku
konversi, perubahan status seseorang, dan kemiskikdapun faktor
ekstern meliputi faktor keluarga, lingkungan tempaggal, pengaruh
hubungan dengan tradisi agama, cinta, dan pernikafarjadinya

konversi agama faktor eksternal karena ajaran ag#mapun tahap
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proses konversi agama meliputi masa tenang, mdak tenang, masa
konversi, masa tenang dan tentram, dan masa ekkpre®rsi.

Dengan demikian, faktor konversi agama secara nateterpilah
karena psikologis dan lingkungan sosial akibatdedgpuasan pemeluk
agama terhadap ajaran agamanya atau karena friostagama. Adapun
faktor eksternal berupa paksaan langsung dari @e@gudengan
diwajibkannya warga negara mengikuti agama yangkidi oleh
penguasa atau paksaan tak langsung seperti memeuhiuhan privasi
warga negara seperti perkawinan dipersyaratkan gugrdkan cara
agama yang ditentukan oleh negara. Faktor penytelpjalinya konversi
agama menurut Ramayulis (2009:23) ditentukan oletbdgai latar
belakang meliputi kondisi psikis, petunjuk llahardfaktor sosial.

Manusia dinyatakan mengalami tantangan dalam beragierutama
bagi pelaku konversi agama menurut Baharuddin danlydho
(2008:111) jika (1) keberagamaannya tak mendalamnelective, (2)
egosentris bahwa berkembangnya keberagamaan segeqgilea

mendapat tambahan pengalaman beragama, tetapidigika mengalami

tantangan, (3antromorphisbahwa keberagamaan seseorang kokoh jika

keberagamaannya berasal dari hasil pengalaman admeaag jika
keberagamaan seseorang tak mendapat hasil dalperan beragama
maka keberagamaannya mengalami tantangan, (4)ligedaa ritualis,
maksudnya keberagamaan seseorang mendapat pencdeahaumber
agama melalui ajakan, sebagaimana proses ceramgldifakukan para
dai. Jika seseorang dalam beragama tak mendapatkaerahan dalam
model ajakan tersebut, keberagamaan seseorang at&Epghiantangan,
dan (5) imitatif yakni keberagamaan seseorang dalzenibadah
bersumber dari proses meniru. Dengan demikian,géseorang dalam

beragama tak mendapatkan pemahaman ajara agamdui nEdéa
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Problem Muslim Eks-Samin di Kudus, Pati, dan Blora

1.Persamaan Problem Pascakonverss Agama bagi Musdim Eks
Samin

Data kaitannya dengan problem muslim eks-Samin ghaswersi
terdapat dua persamaan problem di Kudus, PatiBiiama. Persamaan
berupa tokoh agama dan KUA setempat tak berpetamgaedai bagi
muslim eks-Samin dan pasangan hidup yang muslintifmais tak
memerankan diri sebagai 'guru agama’ sejati bagapgan hidupnya
yangmuallaf

2.Perbedaan Problem Pascakonvers Agama bagi Muslim Eks
Samin

Problem pascakonversi agama bagi muslim eks-Sanffudus berupa
akibat terbatasnya sumber ekonomi berdampak tegjadmobilitas
warga Samin. Di Kec.Sukolilo terdapat komunitas linuyang fanatis.
Bila menghadapi umat agama lain direspon dengdik ktalam acara
pengajian mereka bahkan kesinisan ditunjukkan dengakapan yang
bersifat pribadi. Muslim eks-Samin di Blora melakaskan ajaran Islam,
terutama salat berjamaah tak terlaksana karenambatlanya tempat
ibadah di lingkungannya. Tak adanya tempat ibaddlagai media siar
Islam dan pendidikan keagamaan Islam mengurangi arsga
menjalankan syariat Islam. Di sisi lain, di rumalarga muslim eks-
Samin tak selalu tersedia fasilitas wudlu dan naus@empat ibadah
untuk umum fungsinya tak hanya tempat ritual samdetapi
bermanfaat untuk mengkaji Islam. Bila tempat irk tarsedia makin
menjauhkan muslim eks-Samin dari pemahaman terhag@aan Islam.
Warga Karangpace jika salat berjamaah di musala dwsjid Dukuh
Klopoduwur, Desa Klopoduwur, 1 km dari domisili \yarmuslim eks-

Samin.
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Tak adanya regenerasi tokdiofoh) Samin semenjak wafatnya
Ki Engkrek sebagai faktor dominan tak adanya fidan sumber fatwa
perihal Samin. Di sisi lain, sebelum Ki Engkrek atafmemprediksi
bahwa Nusantara akan dipimpin oleh anak perjuangang saat ini
(saat prediksi) ditawan Belanda. Nusantara masanddjpimpin Bung
Karno dan warga Samin harus menaati pemerintalanPi€s Engkrek
dipegangi generasi Samin di Klopoduwur, tak sebmgaad masa
kolonial ditentangnya seperti tak membayar pajak tkut gotong
royong, dan menolak kebijakan kolonial.
Tipologi Warga Samin yang M elakukan Konversi Agama
Tipologi Samin (1) sangkak jika berinteraksi dengan pihak lain
menjawab dengan kirataba$a(2) amping-amping mengaku Samin,
perilakunya tak sebagaimana ajaran Samin ataubjgtbicara seperti
tipe Samin sangkak, perilakunya tak seperti Samjatisseperti jika
diberi pertanyaan berapa jumlah anaknya dijawal chaknanya lelaki
dan perempuan. Jika pertanyaan berapa hitungadik@aempunyai 2
anak dijawab 2, 1 lelaki, 1 perempuan, tipe ini asar dirinya warga
Samin tapi melanggar prinsip Samin, §8)mirata mengaku Samin, tapi
mengikuti adat non-Samin. Hal ini digambarkan dakehidupan warga
Samin yang menikah dicatat di KUA, tapi berperilaamin, (4)
Sejatifllejet Samin berpegang prinsip sebenarnya. Jika dihadapk
peraturan negara, masyarakat menganggap pembangieertp ajaran
Samin era penjajah dilakukan apa adanya hinggaskjmérti tak sekolah

dan tak ber-KTP, konteks masa lalu sebagai perlawan

“Misalnya, teko ngendidijawabteko mburi(dari mana?, dijawab dari belakangyinga
ngendi,dijawab lunga ngarep(dari mana?, dijawab ke depan). Hal ini dilakukanena
bagian dari strategi komunitas Samin (saat pergajptyang merahasiakan tempat
persembunyian komunitasnya karena hidup menyenBita menjawab apa adanya
dikhawatirkan persembunyian komunitasnya terdet®@edanda, sebagai bentuk paling
sederhana perlawanan terhadap penjajah. Kinisgpgkaktak dijumpai peneliti karena
keberadaan dan aktivitas warga Samin tak dirahasidin kehidupannya terbuka.
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imitasi, berarti keberagamaan seseorang menghadapangan jika
keberagamaannya ingin optimal.

Terjadinya konversi agama disebabkan faktor pelggikonomi, dan
kejiwaan. Faktor politik merupakan strategi yandaklikan pelaku
konversi agama atas desakan pemerintahan. Faldopek merupakan
kiat yang dilakukan oleh pelaku konversi agama #gzan ekonominya
tak diganggu oleh pihak lain. Adapun faktor kejiwaaerupakan
strategi yang dilakukan oleh pelaku konversi agamaeski
mengorbankan jiwa/harga dirinya, seperti karenigeinan.
3.Konsep Aliran K eper cayaan
Aliran kepercayaan/kebatinan merupakan sistem kagaan atau
sistem spiritual yang dikenal sebelum kemerdekaatand bentuk
gerakan atau perguruan kebatinan yang dipimpin gahatinan. Guru
kebatinan mengajarkanngelmu (kebatinan/kerohanian, kejiwaan,
kasukman, kesunyatan kasampurnan atau ke-Allah-an) berdasarkan
wahyu (vangsi} dari Tuhan.

Ciri umum penghayat (1) menghayati kesadaran hidap
mengendalikan motivasi hidup berdasarkan Ketuhafemg Maha Esa
yang bersumber dari Tuhan, (2) penghayatan menkmriampuan
manusia untuk mengetahui (cipta), menimbang (radajy mengerti
(cipta rasa) yang dikelola oleh hati nurani dan ibluthur, dan (3)
penghayatan menciptakan sistem pemawasan yang lierdapa sadar
hidup €ling), mawas diri (serpih hidup utuh/pandum), mawass@s
(tepa salira tenggang rasa), mawas alam lingkungaarbayu hayuning
bawang, mawas luhur (guru sejati, tertampung dalam tamtthidup).
Aliran kepercayaan dikenal dengan istilah masydrpkaghayat yakni
masyarakat penganut dan penghayat Kepercayaamagriaihan Yang
Maha Esa. Kehidupannya dibina pada tiga unsur (inigaim, pengayom,

dan dorongan) oleh Depdagri, pembinaan teknis tlibaleh Direktorat
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Pembina Penghayat Kepercayaan terhadap TYME padgenDi
Kebudayaan dibantu himpunan penghayat kepercayaaadah
himpunan bagi penghayat kepercayaan pada Tuhan).

C.Metode Penelitian

Pendekatan dalam disertasi ini berupa pendekatsinlegi agama dan
psikologi agama. Teknik pengumpulan data dengan amesra,
observasi; dan dokumentasi. Analisis data dilakukaalisis sebelum di
lapangan (pra-lapangan), analisis selama di laparagalisis setelah di
lapangan adalah menganalisis data dengan mengetaia deori dan
dugaan awal dengan data yang diperoleh. Menganal&a digunakan
tiga level yakni analisis data, analisis teoretam analisis paradigmatfk.
D.Hasil Pendlitian

Penelitian menghasilkan temuan berupa, pertamaréaghmaan warga
Samin diwujudkan dalam bentuk kepercayaan, perthaddan perilaku.
Kedua, faktor konversi agama warga Samin di Kudaeha tekanan
pemerintah desa bidang perkawinan dan sekolah fomiigandangan
negatif/stigma warga non-Samin (tak bertuhan, kumgkebo,
pembangkang), tak teguhnya warga Samin memegaarginaieluhurnya
karena peran orang tua tak maksimal, terbatasnysbesu ekonomi.
Faktor konversi agama warga Samin di Pati karekentn Muspida Pati
dalam perkawinan, tekanan kelompok muslim fanagseka ajaran
agama Adam tak sesuai dengan ajaran Islam, befbeaibiran dan
stigma, tak teguhnya warga Samin memegangi pesamateluhurnya.

Faktor konversi warga Samin di Blora karena takngdaregenerasi

" (1) analisis data model deskriptif kualitatif meerimbangkan keterandalan data, (2)
analisis teoretis yakni data yang terkumpul dipiteimya yang berkaitan dengan pokok
penelitian yakni data konversi agama sebagian w@egain yang menjadi muslim di tiga
lokasi. Terjadinya konversi agama secara teoretiferka faktor internal dan eksternal
sebagaimana tertuang dalam landasan teori, (3&ngbaradigmatik yakni analisis
berdasarkan paradigma penelitian kualitatif yakwiuktif interpretatif (Hasil bimbingan
dengan Prof.Mudjahirin Thohir pada 24 April 2013).
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yang mapan agar pemahaman tentang Samin oleh Barga tumbuh
kembali.

4, Konvers Agama kar ena Faktor Ekonomi

Warga Samin menghadapi kemiskinan dengan cara dieRfd/TKW
di Malaysia atau merantau ke luar Jawa, SumatenaPdgua sebagai
pekerja bangunan. Ada pul yang menjadi pekerja extapian, seperti
pedagang hasil pertanian (tengkulak) dan tukang,kpgkerja industri
rokok di Kudus dan pekerja industri di Tangerarapa¥, dan sopir truk.
Ada pula menjadi pekerja nonformal di wilayah Blora

Perbedaan Faktor Konversi Agama pada Orang Samin

Terdapat faktor pembeda konversi agama di ketigasio Bila di Kudus
terjadinya konversi agama karena diwajibkan sekfdainal oleh kepala
desa, di Pati faktor penyebab konversi agama kaekaman kelompok
kaum, sedangkan di Blora karena tak adanya reg&riekah.

Orang Samin di Kudus diwajibkan oleh Kepala Desakeejo,
Djoyowidono mengikuti sekolah formal, anak didik jisamenerima
mata ajar agama Islam dan mempraktikkan ibadahi @aggtua anak
Samin yang tak memperhatikan pola pembelajararckiblah, secara
lamban dan pasti anak akan meninggalkan agama Ad&aktor
penyebab terjadinya tekanan dari kelompok kaum tii3aterhadap
warga Samin akibat sebagian ajaran Samin berbedgdesyariat yang

dipeluk muslint®

“seperti (i) pemulasaraan jenazah yakni jenazats¢#du dimandikan dan tak disalati,
dikafani dengan pakaian yang dikenakan semasa hitikp dengan kain mori, (ii)
penyembelihan hewammpenggany berpola sendiri yang disembelih oleh warga Samin,
dengan doa penyembelihan, (iii) mentradisikan pussea dan puasa hari kelahiran.
Berpuasa tergantung kesalihan diri warga Samimdatenjalankan agamanya, (iv) status
agama Adam tak tertera dalam perundangan, sehaggraa Adam tak dianggap sebagai
agama dalam pandangan publik. Perbedaan itu mimeagknegatif dari kelompok kaum
ditimpakan pada warga Samin, bagian dari penyetgddinya konversi agama. Tekanan
dari kelompok kaum berupzlok-olok bahwa penyembelihan warga Samin jika diberikan
pada warga non-Samin haram hukumnya dimakan, p#sjéhannya tak sesuai ajaran
Islam (tak sah).
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Keberadaan orangtua yang ideal dalam konteks Sgkainorang tua
mampu memosisikan diri dengan b&lDi sisi lain, materi ajaran yang
diberikan antargenerasi bersifat lisan (bahasar)tutidapun faktor
dominan lainnya, pengetahuan tentang Samin olefgtira Samin yang
lemah dan beban ekonomi yang berat diderita waegairs penyebab
tak hiraunya warga Samin menjadi guru sejati baghegasinya.
Orangtua tercurahkan tenaga dan pikirannya memigks sehingga
terkuranginya alokasi waktu menjadi 'guru’ Samingib&eluarganya.
Tak teguh tersebut berimbas terhadap pemahamaketizaitan terhadap
ajaran Samin bagi warga Samin secara regenerasiildanandil
menyebabkan terjadinya konversi agama. Tak teguénkavarga Samin
-terutama yang muda/belum berkeluarga- pergaulanmgngan
komunitas non-Samin sangat longgar akibat kepeamiligepeda motor
danhand phonedan orang tuanya sibuk dengan rutinitas di larejak
tanpa memantau rutinitas anak. Faktor lain penyédateguhnya warga
Samin memegangi ajaran leluhurnya karena pendidi&atang ajaran
Samin di rumah masing-masing tak efektif disebabkamngtua tak
memahami ajaran Samin yang bersumber dari gerssasiumnya.
Sebagaimana yang terjadi di Kudus dan Blora, w&gmin
yang tak memahami ajaran leluhurnya menjadi peryetegadinya
konversi agama. Adapun yang membedakan antara KddosPati
dengan di Blora, di Blora sedang digalakkan olehegasi Samin yang
mapan wawasan dan ekonomi berupa perkumpulan gtidari sekali
di pesanggrahan Samin yang dibangun Kementeria@rfagak Umum di

Desa Klopoduwur. Aktivitas sebagai bentuk kepedufignerasi Samin

12 Kata 'orangtua’ diberi makngua: tuwaneng akanddjika berucap berbobot, bukan
orangtua yang semata-mata tua usia). Orangtua ufd@a sikaptuwas tua usia, muda
pengetahuan. Hal ini jika terjadi maka muncul umgikaNgendi papan kari aran
(Keberadaan orang tua hanya dikenang).
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tokoh Samin, tekanan pemerintahan Blora, terbasasamyan ekonomi,
dan stigma negatif. Perbedaan faktor tersebut katarakter warga non-
Samin. Problem dan tantangan pascakonversi agaraggawSamin
mayoritas tak terbebani ajaran agama barunya, ntagortidak
memahami ajaran Islam sehingga pasca-konversi talaksanakan
tuntunan Islam. Esensi agama bagi warga Samin laddiEam
kehidupan bersesama tak merugikan pihak lain. W&again di Blora,
agama Adam diyakini dalam batin dan perilaku hidiarga Samin
Kudus dan Pati pindah agama hanya di kala perkawikarena
dorongan pemerintah desa dan lingkungannya jugaemein kebutuhan
untuk kawin, meskipun pasca-kawin tak taat terhadgwan Islam.
Warga Samin yang masuk Islam bersifat sesaat keisiaya karena
pascakonversi agama mayoritas tak memiliki probkgn tantangan
dalam hal mendalami ajaran agama barunya, tak riteimdban psikis,
dan sumber perekonomiannya tak terpengaruh. Hahariguji asumsi
dasar bahwa warga Samin yang melakukan konvershagsebagai
strategi adaptif dan tak mengalami problem daratagan.
E.Pembahasan

1. Agama Adam bagi Warga Samin

Kata ‘Adam’ bagi warga Samin diberi makhkawitan atau pisanan
yakni orang yang pertama kali menghuni alam dunioses
transformasi ajarannya tidak tertulis dengan dashadat, panetep, lan
panata agamaAgama Adam bagi masyarakat Samin diakui sebagai
agama yang dibawa sejak lahir. Prinsip beragama pageluk
kepercayaan Adam adalatvonge Adam(mengakui bahwa orang
pertama adalah Adam)akune Adam(berperilaku yang mewujudkan
prinsip dan pantangan dalam ajaran Sangieipgucape Adarujur, tak

bohong, dan dapat dipercaya), dagamane Adamagama minangka
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gaman utawa alat kanggo urigang diwujudkan dalam berperilaku
sesuai prinsip dan menjauhi pantangan dalam afzaamin.

Menurut Wijoyo (2011:2) sekitar tahun 1890 ketika &amin
berumur 31 tahun menyebarkan ajaran 'sikep’ di desa hutan. la
bertapa brata di hutan ddapa ngramedi desa-desa. Tapa tersebut
bertujuan mendekatkan diri pada Hyang Kuasa, sghimyendapatkan
wahyu dan bimbingan dari gailydi) atau Hyang Kuasa. Wahyu berisi
perintah menata umat manusia agar selalu berbudt dangan
sesamanya. Akhirnya, Ki Samin menjadi suami daekakedua dari
Modin Kamolan. Selanjutnya, Ki Samin menyebarkdmdui-nya di
Desa Ploso Kediren, Kec.Randublatung, Bfora.

Negara memfasilitasi agama lokal dalam UU No.232@htang
Adminduk Pasal 61 (2) bagi penduduk yang agamargjanb diakui
sebagai agama sesuai dengan ketentuan perundartgan bagi
penghayat kepercayaan, kolom agama dalam KTP isik witapi tetap
dilayani dan dicatat dalam database kependudukanU U
No0.1/PNPS/1965 bahwa agama yang tertuang meliplatm| Kristen,
Katolik, Hindu, Buddha, dan Konghucu. Penjelasasapd, agama lain
boleh hidup di Indonesia bila tak bertentangan dartgikunt Mengacu
UU No0.23/2006 keyakinan yang dipeluk warga Samitedari agama,

8ajarannya berupa sifatemen, becik, rukun, seger, waen menjauhkan diri dari sifat
drengki, srei, panasten, dahpen, kemeraanata hidup dan penghidupan pada masyarakat
tentangtataning sikep rahiilmu pendunungandan sejatining urip lan urip kang sejati
Hal tersebut diharapkan manusia hidup di dunia meatkarkasampurnaning urip/long
urip kudu ngerti uripe, sebab urip mung sepisanggan selawasemanusia harus selalu
berbuat baik kepada sesamanya, lingkungan dan akmesta,wong nandur bakal
ngunduh, wong kang gawe bakale nganggo, wong kéamgubakale nyaur. Mula aja
tumindak drengki, srei, panasten, dahpen lan kemenarang sepadane urip. Amarga
wong urip kabeh mau mung sak derma nglakoni, weipgiku ana kang nguripake, mula
kudu sabar lan narim@wijoyo, 2011:3).

°Surat Menag No.MA/12/2006 menegaskan masih berjakut) No.1/PNPS/1965.
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agamanya Adam, sehingga mendapat cibiran dari wasgeSamin. Di
sisi lain, ketika Desa Klopoduwur menerima peskrbah Kerja Nyata
oleh pemerintah desa dijadikan ibarat bahwa jikginimaju dan tak
memalukan desa, maka sekolah adalah cara yang ditakiskan untuk
menghilangkan kebodohan. Bahkan Bupati Blora padaantalu yang
mempublikasikan pada orang di luar Blora dalam rfortapat dinas
dengan Gubernur Jateng dan para bupati se-Jatémgbaarga Samin
(dianggap) tak ada lagi di Blora. Anggapan pesapat terhadap Bupati
Blora dengan julukan 'bupati Samin’.

Imbas rapat dinas tersebut, warga Samin Bloraisfidasi agar
melepaskan jati diri Samin oleh pemerintah Kab.r&lmelalui aparat
pemerintah desa. Keberadaan warga Samin dianggamioi@n bagi

Pemkab karena identik dengan keterbelakangan.\Ba&mja Samin yang

tak tahanpressure identitas Samin yang mereka pegangi secara paksa

dihilangkan oleh pemerintah desa. Identitas Sanagingydihilangkan
mulai dari identitas dalam kolom agama, KTP testutilam, dan data
demografi desa tertuang dalam kolom lain-lain hangipi.

3.Tidak Teguhnya Warga Samin Memegang Ajaran Leluhurnya
Warga Samin menjadi muslim di tiga lokasi disebabtak optimalnya
pendidikan tentang Samin oleh orangtua dan tokokof). Hal tersebut
dikarenakan (diri orangtua) tak mampu menjadi gecara utuh akibat
kemampuan dan keilmuan dalam hal Samin tak optirllini sifatnya
berangkai, maksudnya orangtua tak optimal keilmyarivergulir pada
generasi berikutnya. Tak optimalnya pendidikan aegt Samin pada

generasi Samin berimbas tak teguhnya memahamhefaanin.
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Samin agar mengawinkan masal dan surat nikah digaat oleh
Kandepag Blora.

2. Stigma Negatif oleh War ga non-Samin terhadap warga Samin
Masyarakat non-Samin memandang warga Samin denigkapan tak
beragama, kumpul kebo, dan pembangkang. Stigmaademiglih,
Pertama, masyarakat Samin dianggap tak beragareasanasyarakat
non-Samin mengukur keberagamaan seseorang jikdadeh kasat
mata menurut agamanya. Masyarakat Samin beribadatsifat
individual dan tertutup dalam ruangan tertensanggar pamujan
dengan semedi. Begitu pula puasa Samin yang tidaka sbulannya
yakni Sura, sedangkan puasa masyarakat muslim lpdda Ramadan.
Kedua, masyarakat Samin dianggap melakukan kumpeibo;k
perkawinan yang sah jika dilaksanakan sebagaimasrangangan.
Masyarakat Samin menikah tanpa melibatkan KUA #&tantor Catatan
Sipil, sehingga tak memiliki surat nikaBagi warga Samin yang tak
tahan menerima pandangan negatif dari warga nonrSalia
melepaskan ajaran Samin menjadi muslim. Ketiga,yarakat Samin
sebagai pembangkang; sebagian masyarakat Samin{&yoritas taat
pemerintah) memahami peraturan negara sebagaimagraatmami
peraturan penguasa di era penjajah, sehingga dipnggmbangkang,
seperti tak memiliki KTP dan tak sekolah.

Sebagian tetangga warga Samin yang non-Samin jikaerima
pemberian makanan hasil penyembelihan warga Samizkanan
dibuang dengan dalih penyembelihan warga Saminnhatanakan.
Kondisi demikian terjadi pada masa Orde Baru, méshki tak lagi
terjadi karena orang Samin tak merespon.

Stigma negatif terhadap warga Samin oleh wargaSamin pada
era Orde Baru karena warga non-Samin beranggapavebarang harus

memiliki agama yang tertera dalam UU. Warga Samiangaku
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meskipun berbeda dengan konsep atau ciri agamaruteahli sosiologi
agama?

Persyaratan kepercayaan disebut agama menurut @&nrkh
(1963:62) yakni (1) adanya unsur penyatu secaraekkbl bagi
pengikutnya. Menurut Samiyono (2010:102) disebisiagai doktrin/isi
ajaran agamasystem of beligf (2) pemahaman bersama diungkapkan
melalui sistem kepercayaarmeliefs and practices related to sacred
thingg yang dapat dilihat dalam aktivitas keagamaan.teBis
kepercayaan Samin, menurut Samiyono dilihat dalandakan
keagamaan, (3) percaya terhadap yang sakral daanpr®embeda
antara sakral dan profan sangat sulit, menurut Bami (2010:103)
karena perbedaan cara pandang terhadap yang sakratang profan
dalam diri Samin. Hal ini tak ada standar penettagysakral dan yang
profan, tapi hanya berdasarkan ajaran yang diberiddeh sesepuh
Samin. Individu dapat menentukan sakral atau takdadsarkan
pengalaman beragama.

Persamaan Faktor Konvers Agama pada Orang Samin di Kudus,
Pati, dan Blora

1. Penegakan UU Perkawinan oleh Pemerintah Desa

Faktor penyebab terjadinya konversi agama wargairsdinKudus (1)
penegakan UU perkawinan oleh kepala desa, (2) Keavajmengikuti
pendidikan formal, (3) stigma/stereotip dari wargan-Samin, (4) tak

Menurut Ali (2007:24) bahwa kriteria sebuah kepgaea disebut agama jika ada sistem
keyakinan/kepercayaan terhadap Tuhan sebagai peneifa tata cara ibadah, ada kitab
suci, dan adanya rasul, sehingga kepercayaan Adategorikan agama lokal karena tak
memiliki rasul, meskipun warga Samin meyakini agafiyhan Yai), memiliki tata cara
beribadah, keberadaan kitab suci secara fisik tizktapi esensi kitab dijadikan sebagai
sumber ajaran agama, ajaran Adam diwariskan sésara Kriteria agama lokal menurut
penulis adalah agama yang dianut oleh komunited tektentu, tak dianut oleh multietnis,
hidup, berkembang, dan bertransformasi untuk kotasriokalnya, sehingga terkait dan
terikat pada komunitas lokal/teritori.
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teguhnya warga Samin memegangi ajaran leluhurnga, (8) faktor
ekonomi.

Sebagian warga Samin Kudus yang menjadi muslimapitet
keislamannya tak kokoh karena anggapannya agane (Adam) dan
agama baru (Islam) ajarannya sama-sama mengajg@eé@iaku baik
dengan lingkungannya dan mengabdi kepada Tuhanp8&aketegasan
pemerintahan desa, bagi diri warga Samin yang tdolk memegangi
ajaran leluhurnya, mereka taat peraturan pemesdntahdesa.
Konsekuensinya meninggalkan ajaran Samin berupainkaatau
mengawinkan keturunannya melibatkan peran negara.

Data warga Desa Larekrejo yang semula Samin memjagilim
karena perkawinan secara Islam yang diperoleh petartapat 22 KK
dan 66 jiwa. Tetapi peneliti tidak dapat menggethsa data pada warga

Samin, sebab di antara mereka enggan diwawancaran& sungkan

dan ewuh-pekewuldengan dalih cukup diwakilkan pada tokoh Samin.

Konversi agama terjadi pada warga Samin karena menmnefaktor
konversi agama aspek motivasi beragama bahwa rmebtiweang
beragama untuk memenuhi kebutuhan fisiologis dakologis berupa
mempertahankan hidup, melestarikan keturunan, &atam jiwa, dan
kebahagiaan.

Penyebab konversi agama warga Samin di Pati afzitédr tekanan
Muspida Kab.Pati dalam menegakkan UU perkawinarmumal980
warga Samin diperintah kawin di Pendapa Kab.Patimkab Pati
bekerja sama dengan Polres Pati dan Polsek Syk&bidim Pati dan
Koramil Sukalila, Kantor Dinas Sosial Kab.Pati, k@nDinas Keluarga
Berencana (KB), Kandepag Pati dan KUA Sukalila. iBegrga Samin
yang kawin secara Samin diangkut tiga truk Kodirti Batuk menikah
masal (kawin ulang sesuai perundangan) di PendateaPidti. Kepala

Desa Baturejo, Munaji mensukseskan program ini dangancam
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warga Samin (tak tertulis) jika kawin tak memenirtstruksi Muspida
Kab.Pati akan dibuang ke luar negeri dan tak dilajiga mengajukan
permohonan administrasi kependudukan. Juga acagargangharuskan
izin dari pemerintah desa, sepaminggapwayang dan menyembelih
kerbau tak dilayani jika pemohon tak memiliki surakah. Instruksi
tersebut bagi warga Samin harus memilih satu dirarenam agama dan
perkawinannya harus melalui KUA atau Kantor Cat&igpil.

Warga Samin di Pati kawin secara Islam memenuhiutkétan
fisiologis. Bila dilaksanakan sebagaimana cara Sampérkawinannya
tak terlaksana disebabkan orang tua dan mertuan gaagantin telah
memiliki calon pasangan hidup. Jika dipaksakan kagsécara Samin,
perkawinannya tak direstui orang tua dan calon umerehingga kawin
tanpa wali orang tua, tetapi wali hakim kawin di KUAda pula yang
kawin secara Islam dengan wali mertua muslim.

Warga Samin di Pati yang melakukan konversi aganesjadi
muslim sebanyak 25 pasangan penganten yang cakawieannya
secara Islam di Dukuh Bombong, Desa Baturejo dayah RT 1, 2, 3,
dan 9 Rw. 2. Warga Samin yang menjadi muslim textiap orand®

Pemerintah Kab.Blora pasca-G 30 S 65 mewajibkagav&amin di
Blora melaksanakan salat dan nikah masal jikanglkidianggap PKI.
Instruksi ditaati warga Samin untuk mengamankam dri tuduhan
PKI. Imbasnya, perkawinannya menaati perundangamgate nikah
masal difasilitasi oleh Modin Desa Klopoduwur, KUAan Depag
Kab.Blora di Balai Desa. Bahkan Kandepag Blora meahisurat edaran
yang ditujukan kepada KUA dan Kepala Desa yang rikdmiarga

Myakni Rumiyana, Jumirah, Wagiyem, Pipit, Iseh Sariéderi Susanto, Munjilah,
Musrini, Giyanto, Suri, Tujono, Parlan, Sukardi, n®&r, Nurtomo, Yanto, Ngarbu,
Musrini, Sutris, Sutik, Sukris, Rasmini, Sunti, dammar.
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